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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.7. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil dan pembahasan pada 

bab IV sebagai berikut: 

1. Perancangan Enterprise Architecture (EA) dilakukan menggunakan 

kerangka TOGAF ADM dan dapat digunakan sebagai bahan panduan 

dalam menganalisa terkait pembuatan keputusan selanjutnya oleh pihak 

stakeholder perusahaan untuk dilakukan pengembangan. Lalu, Dari 

analisis preliminary phase, requirement management, architecture 

vision , dan berfokus pada arsitektur bisnis (strategi bisnis perusahaan), 

serta analisis gap arsitektur bisnis. Usulan rekomendasi EA terkait solusi 

ini diuraikan ke dalam komponen information system architecture, data 

architecture dan technology architecture pada hasil evaluasi dan 

rekomendasi. 

2. Pada perancangan ini menguraikan mengenai hasil identifikasi alur 

arsitektur bisnis yang berkaitan dengan beberapa komponen pada EA 

PT. Manan’s Farm yang disajikan melalui sistem informasi, data, 

teknologi, dan kemudian menguraikan mengenai evaluasi dan 

rekomendari terkait perbaikan (pengembangan). 
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4.8. Saran  

Pada perancangan enterprise architecture yang dibuat saat ini masih berupa 

hasil evaluasi dan rekomendasi. Namun, belum dilakukan pengujian terkait 

kesesuaian dari pihak PT. Manan’s Farm. Dikarenakan kondisi yang mengharuskan 

segala aktivitas dilakukan secara daring. Namun, pihak perusahaan meminta untuk 

dilakukan secara luring. Maka, saran selanjutnya dari perancangan EA ini untuk 

dilakukan pengembangan perancangan dari evaluasi dan rekomendasi serta 

pengujian kepada perusahaan terkait kesesuaian.  

Lalu, Adapun rekomendasi selanjutnya, diperlukan perancangan sistem 

informasi secara spesifik (pendefinisian entitas data secara keseluruhan) untuk 

mendukung mengembangkan fase arsitektur sistem informasi yang memiliki 

keterkaitan kuat terhadap evaluasi perancangan EA khususnya di arsitektur bisnis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


